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ABSTRAK

Muhammad Rozaq Darmawan. Pera@nh Lugawiyyah Dalam Menunjang
Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Td'itslam Surakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Unitasslislam Negeri Sunan
Kalijaga, 2013.

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslimmn dmuslimat.
Sedangkan Islam sendiri mempunyai dua sumber hukgaity Al-qur'an dan
Sunnah. Keduanya diturunkan dalam bentuk bahash, Amstuk itu agar mampu
memahaminya maka harus menguasai bahasa ArabMada dari itu mempelajari
bahasa Arab bisa dikatakan wajib. Salah satu faing sangat mempengaruhi dan
menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah lingkun@ares), tak
terkecuali lingkungan berbahasa. Keberadaan linggaarberbahasa Araimenjadi
sangat penting karena ia selalu hadir, melingkapmberi nuansalan konteks
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.

Berpijak dari pemaparan di atas, penelitian initiggan untuk mengetahui
kegiatan biah lugawiyyah di Pondok Pesantren Ta'mirul Islam, serta perananny
dalam menunjang pembelajaran Bahasa Arab. Yangaaiesampel dalam penelitian
ini adalah siswa, guru bahasa Arab, Pengasuh daguRes Bahasa, beserta Kepala
Madrasah. Adapun jenis penelitian ini merupakanefpam deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan metode observasi, wawancardpdamentasi.

Hasil penelitian ini, adalah adanya kegiatan-kegidtas /ugawiyyah yaitu:
Menciptakan lingkungan berbahasa di dalam wilayahdek Pesantren Ta'mirul
Islam dengan kegiatan wajib bahasa, Menciptakakilingan pandang baca, Adanya
kegiatan bahasa seperti pemberianfiadat, pengulanganmufradat, muhadasah,
majalah dinding berbahasa Asingra’atul kutub, dan pemberiamagalah, Adanya
lomba dalam kegiatan bahasa, yaitu: lomba cerdamateberbahasa asing, lomba
menyanyi Arab, lomba drama berbahasa Arab, dandobdvcerita dengan bahasa
Arab. Adanya pemantauan terhadap kegiatan-kegisgesebut dengan membuat
peraturan bagian Bahasa dan hukuman bagi pelangtgar, untuk meninjau
perkembangan kegiatan-kegiatan tersebut maka diadakaluasi bahasa.

Adapun peranannya dalam menunjang pembelajararsd®arab antara lain:
Membantu siswa dalam pembelajaramwu dan saraf;, Menambah perbendaharaan
kosa kata bahasa Arab, Meningkatkan kemampuaiiam, Meningkatkan
kemampuaryira’ah, Meningkatkan kemampuakizabah. Dengan demikian semoga
hasil penelitian dalam skripsi ini bisa memberikiaontribusi yang positif dan
bermanfaat bagi semua pihak.
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KATA PENGANTAR

sl pandl Sl gy

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat IllaRobbi yang telah
melimpahkan nikmat pada kita berupa tetap adanyan lalan Islam dalam diri.
Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan &epagungan kita Nabi besar
Muhammad SAW, semoga dengan bacaan Sholawat yentpkikan kepada Beliau,
di Yaumul Qiyamah kelak kita bisa mendapatkan Stafg dan termasuk kedalam
Umatnya, Amin.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari balpgayusunan skripsi ini
tidak terlepas dari peranan dan bantuan dari bphgrdnak yang telah memberikan
arahan, dorongan, dan bimbingan. Untuk itu pemagsigucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy-‘ary, M.A selaku Rektoritgrsitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, selaku Dekan Htdai Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Bapak Drs. H Ahmad Rodli, M.Pd, selaku Ketua JunuBandidikan Bahasa

Arab.

4. Bapak H. Tulus Musthofa L.c, M.A selaku pembimbiakademik penulis

dalam menyelesaikan kuliah di jurusan PendidikamaBa Arab.
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. Bapak Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag, selaku pembimigi skripsi, yang telah
meluangkan banyak waktunya dan memberikan pengarabda masukan
hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini darzpik.

. Ust. Muhammad Fatih Samadi S.Ag, M.Si, selaku kepabhdrasah KMI
Ta’'mirul Islam, yang telah memberikan izin bagi pkn untuk melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.

. Ust. Afiq Fikri selaku pengasuh bagian Bahasa Pkrfélesantren Ta'mirul
Islam, yang telah meluangkan banyak waktunya untekdampingi penulis
selama penelitian.

. Seluruh Pengurus OSTI bagian Bahasa, yang telahberdmn banyak
bantuan dan informasi kepada penulis selama piamelit

. Ayahanda Agus Setiyanto dan lbunda Endang Mulyaelaku induk
semangat bagi penulis yang telah merelakan sehidutpnya untuk berjuang
dan berusaha keras memberikan dukungan baik mosalpum spiritual

kepada penulis demi terwujudnya cita-cita penulis.

10.Beliau Alm. KH Naharussurur yang menjadi teladagilgenulis agar terus

menuntut ilmu dan berjuang meraih cita-cikagan Putus Sebelum Putus!

11.Beliau Alm. Bapak Drs. Mawardi, yang walaupun pé&delum pernah

bertemu dengan beliau, namun semangat dan perjuaysgaakan selalu

menjadi teladan yang tidak akan pernah penuliskiupa

12.Dik Fitria Hidayati yang tak pernah henti membenilsmangat dan do’a bagi

penulis agar terus berjuang.
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13.Adikku Wahab yang masih menempuh pendidikan danumtenh ilmu di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, yang memberi nagiivtersendiri bagi
penulis agar kelak bisa diandalkan dalam melanjugeajuangan keluarga.

14.Kawan-kawan LA TANSA, Rozi, Salim, Yasin, Igbal, i&z yang banyak
memberikan dorongan dan warna di keseharian pedalsm penyusunan
skripsi ini.

15.Seluruh sahabat-sahabat yang telah mendukung darbeni&an semangat
bagi penulis.

16.Serta semua pihak yang telah membantu penulis tydalg dapat disebutkan
satu persatu, tanpa sedikitpun mengurangi rasaatqremulis.

Penulis menyadari akan adanya kesalahan dan kejaratalam penyusunan
skripsi ini, namun penulis berharap kiranya skripsi dapat memberikan banyak

manfaat bagi semua kalangan. Amin Ya Robbal Alamin

Yogyakarta, 10 Februari 2013

Penulis
gl
Muhammad Rozaq Darmawan

09420073
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakarmamapenelitian ini yaitu
pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri AgamaMenteri P dan K
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tdntfg&eptember 1987 yang
diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat g@aaan tahun 2003.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem rtuksab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasisgthagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan, tdadaebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan translitargs dengan huruf

latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
it ba B Be
< ta T Te
o sa S es (dengan titik di atas
d jim J Je

ha (dengan titik di
d ha H
bawah)

XiX



)

kha Kh Ka dan ha
dal D de
zal 7 zet (dengan titik di atas
ra R er
zai Z zet
sin S es
syin Sy es dan ye
sad S es (dengan titik di bawa
dad D de (ds;]v%z?‘)titik di
ta T te (dengan titik di bawal
Ja 7 zet (dbe:V%ZE)titik di
‘ain Koma terbalik di atas
gain G ge
fa F ef
qaf Q ki

XX



El kaf K ka

J lam L el

¢ mim M em

3 nun N en

P wau \ we

o ha H ha

s hamzah L apostrof
S ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonésidiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tataia lerkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
C Kasrah i [
o Dammah u u

XXi



Contoh:

)

_S-Kataba _>x -Yazhab  Jo-Faala JZ - Suila

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabuhgauaf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
TS Fathah dan Ya Ai adani
T Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
u{ Kaifa J,a - Haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupgathdan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tandauyai

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
i " s | Fathah dan alifatau ya = A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

XXii



u dan garis di ata

o

" Dammah dan wau U

Contoh:
Jb — qala Je — qila
) — rama Jss — yaqulu

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat faktesnah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta médrhditkuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kathiitu terpisah
maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengarhha (

Contoh:

¢ e 5.

JWLYI L5, — Raudah al-atfal / Raudatul atfal
ij;il\ 4{5»\\ - al-Madinah al-Munawwarah / al-Madinatul- Munawwarah

0 o

a>L — talhah
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4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Aiainbangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tandaltd3gidm trasnliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huaitfy uruf yang sama

denagn huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\.,3 - Rabbana Jj - Nazzala
I - al-birr %4\ - al-hajju

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglergan huruf,
yaitu JI namun, dalam transliterasinya kata sandang iteddikan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengaa kahdang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgligerasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu hhuruf /I/ digantighs huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang i
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah dghderasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan eanais dengan
bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamarikéta sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dimdkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
Ji-)\ - ar-rajulu i’,\;is\ - as-sayyidatu
|2 - asy-syamsu ’wdl - al-gamaru
6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Ldbahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu bameyletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kadidak dilambangkan, karena
dalam tulisan aran berupa alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal
5 Y

&l - umirtu F1- akala

b. Hamzah di tengah

g 2

95 - ta'’khuzuna Q,{\, - ta'kuluna
c. Hamzah di akhir
;. - syai'un £330 - an-nau'u
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'll, isim maupwmuf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisandgagan huruf arab yang

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain kareashaduf atau harakat yang
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dihilangkan maka dalam transliterasi ini penuliskata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara vyaitu bisa dipisah perkdd@n bisa pula
dirangkaikan.

Contoh:

oo ihessd Allly - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

- Wa innallaha lahuwa khairur razigin

) s o
oy W25l - Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdhk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtginaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranyafhkapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulkalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yanglditdengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan hurudldwata sandangnya.

Contoh:

Jo M35 Uy - Wa ma Muhammadun illa rasul
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5181 J31 3 §Lasys - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur'anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanydalerbila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kaénulssan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakag déilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

u)ﬁ %:w 5 Al 4+ yai — Nasrum minallahi wa fathun qarib

?.A.wu_w ﬁ Ay - Wallahu bikulli syai'in alimun
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam loaga@doman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisatd@mgan ilmu Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap musliam dnuslimat,
yang dimulai sejak lahirnya kedunia sampai kemkaliang lahat, baik ilmu
agama maupun yang bersifat umum, setiap orangiyemginginkan kemajuan
pastilah pendidikan yang terpenting dan yang diatam.

Islam diturunkan Allah di Jazirah Arab, melalui Raklya Muhammad
Sallallahu Alaihi Wasallam. Islam mempunyai dua bemhukum yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah yang wajib di pelajari olehiape muslim. Kedua
sumber hukum Islam tersebut tentulah menggunakaasbaArab. Sebelum
Islam diturunkan penduduk Arab kebanyakan penglyanadalah orang-orang
jahiliyyah, akan tetapi Allah menghendaki kebaikaegi mereka, sehingga
Islam diturunkan disana, sebagaimana firman Allah :

05t oSel Ly e Uls ol 341

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Alqur'anbddnasa Arab
agar kamu memahaminya“ (QS. Surat Yusuf: 2).

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia, pengalami

perkembangan sejalan dengan perkembangan sosialamakat dan ilmu



pengetahuah.Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa rumptin \Bem
paling tua dan tetap eksis sampai sekarang. Kemampahasa Arab tetap
eksis sampai sekarang, disebabkan oleh posisiyaggaebahasa yang dipilih
oleh Allah sebagai bahasa kitab suci Al-qur'an, gdelbbagai bahasa agama baik
di dalam sholat, dzikir, maupun dda.

Dilihat dari fungsinya, bahasa adalah sebagai lateunikasi baik
antara individu dengan individu atau individu demgaasyarakat, demikian
pula dengan bahasa arab, yang memiliki fungsi etiendari bahasa-bahasa
lainnya, disamping sebagai alat komunikasi sesamajoga komunikasi
manusia untuk beriman kepada Allah, yang terwujaldrd bentuk sholat dan
dzikir.

Mempelajari bahasa Arab amat penting bagi kita kadomslimin,
karena ucapan kita dalam sembahyang menggunakasa#@trab, dan kitab
suci Al-Quran pun juga menggunakan bahasa AralgitBguga kebanyakan
buku-buku agama Islam ditulis dalam bahasa Arakh@kbab itu di negeri-
negeri Islam dipentingkan sekali mempelajari bahasab, bukan hanya

diajarkan di pesantren-pesantren, namun juga diaeknaupun madraséh.

1 Abd. Wahab Rasyidi dan Mamlu'atul Ni'maMemahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab(Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 1.

2 |bid,,. Hal. 2.

¥ Mahmud YunusMetodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-qur'ddjkarta: PT. Hidakarya
Agung, 1983), hal. 21.



Dilihat dari pentingnya bahasa Arab sebagaimaran téi jelaskan diatas,
maka hendaknya pembelajaran diarahkan kepada peanapijuan, oleh
karena itu pengajaran suatu bahasa haruslah dikamggdemikian rupa agar
arah yang dituju tepat mengenai sasaran, tujuamubahasa Arab ditujukan
pada pencapaian tujufan

1. Untuk memahami dan mengerti apa-apa yang dibacamdal

sembahyang dengan pengertian yang mendalam.

2. Supaya mengerti membaca Al-qur'an, sehingga dapatngambil

petunjuk dan pengajaran daripadanya.

3. Supaya dapat belajar ilmu agama Islam dalam buku-igang banyak

dikarang dalam bahasa Arab, seperti ilmu Tafsirditda Figih, dan

sebagainya.

4. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam b#&wrabauntuk

berhubungan dengan kaum Muslimin di luar negerigeka bahasa Arab

itu sebenarnya bahasa umat Islam di seluruh dbatskan bahasa Arab
masa sekarang telah menjadi bahasa ilmiyah.

Dalam pencapaian tujuan tersebut maka setiap g$ekb&ndaknya
meggunakan metode dan materi yang sesuai dengdadaasiswa, karena
itu perlu dicari pemecahan yang tepat dalam rangkaingkatkan kualitas
pembelajaran bahasa arab agar siswa dapat lebilahmotengerti dan

memahaminya, disamping itu guru harus bisa mengeerabelajaran bahasa

*1bid,.. hal. 21-22.



Arab agar tercipta motivasi yang tinggi dalam diswa dalam mempelajari
bahasa Arab dan semakin tinggi kemampuan guru datataksanaan
pembelajaran semakin tinggi pula prestasi yangpdicsiswa.

Pembelajaran segala macam bahasa pada umumny®akdasa arab
pada khususnya, memaksa siswa untuk menekuni btdrasaut jika memang
benar ingin mendalami bahasa tersebut. Bahkan dat@mmbelajaran,
pemberian jam pada waktu sekolah tidaklah cukupagomenekuni bahasa
tersebut agar bisa diterapkan dalam kehidupanisiedwdr Maka dari itu adanya
kegiatan-kegiatan di luar sekolah sangat diperlukarengingat dalam
mempelajari bahasa tidak hanya mengedepankan madenun juga praktek
dan kreatifitas pembelajaran yang hanya tidak kerpgada proses
pembelajaran di dalam kelas saja.

Ponpes Ta'mirul Islam Surakarta adalah lembaga idiash dan
pengajaran yang semua siswanya beragama Islamlakeko menekankan
kepada mereka agar dapat mempelajari bahasa Arajmamebaik, sehingga
mereka mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki olglswa-siswa sekolah
umum lainnya. Belajar bahasa Arab meliputi pulaajsel membaca, menulis
dan berbicara dalam bahasa Arab, sehingga siswsaluldari Ponpes Ta’mirul
Islam ini, setidaknya sudah mampu untuk membacauhsetulisan Arab dan
berbicara dalam bahasa arab.

Dalam penerapannya, di samping pembelajaran dalamgkup

madrasah, Ponpes Ta'mirul Islam juga memaksimalkan kegiatan



ekstrakulikuler, dalam salah satunya adalah kegiabd‘ah Lugawiyyah.
Tujuannya tak lain adalah untuk menunjang pemhbaajdahasa Arab bagi
para santri. Lingkungan A(-b7‘ah) mempunyai peranan penting dalam
pemerolehan bahasa, ia dapat meningkatkan dan roah&enpu memberikan
semangat untuk terus belajar bahasa, dengan liggkuseseorang mampu
mempercepat pemerolehan bahasa, karena ia meigkitr materi dan non
materi dalam proses pembelajaran bahasa yang noemgddan memberanikan
siswa untuk mempraktekkannya dalam realitas kelaidupsehari-hari.
Lingkungan berbahasa, akan membentuk karakter sisw# berbahasa dan
menumbuhkan serta memperkaya skill kebahasaannggghisiswa dengan
cepat dapat menguasai bahasa yang diinginkan.

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan @
keberhasilan proses pembelajaran adalah lingkuriganah), tak terkecuali
lingkungan berbahasa. Keberadaan lingkungan beshalhembmenjadi sangat
penting karena ia selalu hadir, melingkupi, membaransadan konteks
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Jika lingamntempatpembelajaran
bahasa Arab itu kondusif, niscaya proses pembalajguga berlangsung
kondusif.

Maka dari itu, yang mendorong penulis untuk mengahdan memilih
judul “PerananBi‘ah Lugawiyyah dalam menunjang pembelajaran bahasa arab

di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, Surakarta” adalpa saja progra ‘ah



Lugawiyyah yang dilakukan. Lalu bertumpu pada permasalahaseltet,
adalah apa dampak positif yang ada setelah presebgiajaran bahasa Arab di
tunjang dengan kegiata®v ‘ah Lugawiyyah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas makagsalahan dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apa latar belakang diselenggarakan kegiat@itas Lugawiyyah di
Ponpes Ta'mirul Islam dan Apa saja kegiatannya?
2. Apa peranan kegiataB7‘ah Lugawiyyah terhadap pembelajaran Bahasa
Arab?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui  kegiatan Bi‘ah Lugawiyyah yang menunjang
pembelajaran bahasa Arab di Ponpes Ta'mirul Islam
b. Mengetahui peranan dari kegiatBifah Lugawiyyah tersebut
2. Kegunaan penelitian
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membsriksumbangan
pemikiran bagi khasanah keilmuan dalam usaha mieatikgn potensi

berbahasa Arab.



b. Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak Porp&mirul
Islam guna meningkatkan kemajuan potensi berbaki@abagi siswa
atau santrinya.

c. Juga diharapkan dapat dijadikan tinjauan untuk siathva yang

hendak melakukan penelitian yang sejalur dengaalipi@n ini.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi untuk mengemukakan hasitpenelitian dan
setelah penulis mengadakan telaah tentang penejiing berkenaan dengan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Sepgahgan penulis, skripsi
yang membahas masalah ini belum ada. Adapun tulsagy mempunyai
kemiripan dengan skripsi penulis, antara lain:

Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Bahasa AralPBmndok Pesantren
Ta'mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2010-20114ryla Hajar Widiastuti,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyyahalsanta. Memberikan
gambaran akan proses pembelajaran bahasa Arabnge®da mirul Islam.
Dalam penelitian ini dapat diketahui indikator pestalparan bahasa Arab di
Ponpes Ta'mirul Islam, serta diketahui pula fakaktor pendukung dan
penghambat proses pembelajaran Bahasa Arab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaranBahrab Pondok
Pesantren Ta'mirul Islam telah mampu mengembanggkandidikannya,

melalui beberapa hal: 1. Kurikulum bahasa Arab ydiggnakan di Pondok



Pesantren Ta’'mirul Islam merupakan perpaduan klunkuGontor, Depdiknas,
dan lokal. 2. Pada tujuan pembelajaran bahasa Amatiryi dapat memahami
teks-teks bahasa Arab dan menggunakannya dalansadaleacakapan sehari-
hari dan karangan (insya’). 3. Pengajar bahasa Aealy semangat, kreatif,
aktif, dan ahli dalam mengajar bahasa Arab yangjisehempersiapkan i'dadu
dars. 4. Strategi pembelajaran atau metode yangndkan oleh pengajar
bahasa fleksibel dan variatif, sesuai dengan msg¢eta judul yang diajarkan. 5.
Lingkungan asrama yang mendukung. Rekomendasi ukehurangan-
kekurangan pada hasil penelitian ini adalah: peagaad dokumentasi secara
tertulis agar tidak ada kekeliruan pada saat pepg#éan kepada anak didik,
mencukupi sarana dan media pembelajaran, lebih m@alisir adanya ijin
mengajar dan mendisiplinkan pengajar dalam pengguniaahasa Arab,
meningkatkan kesadaran belajar dan berbahasa Argh,slan mengadakan
ta’hil (pelatihan) untuk materi bahasa Arab yang belukaatiai dengan baik
oleh pengajar.

Skripsi yang berjudul “Pendidikan Pondok Pesantfarmirul Islam”,
karya Ayuk Susnawati, Fakultas Agama Islam, Unik@ssMuhammadiyyah
Surakarta. Memaparkan secara jelas tentang peadidfang ada di dalam
Ponpes Ta’'mirul Islam. Diantaranya adalah bahwarakj mencatat, bahwa
pesantren memiliki peranan yang sangat besar dalkarh memajukan
pendidikan di Indonesia selama ini. Kelebihan P&san terletak pada

keberadaannya yang multifungsional yaitu sebagambhga pendidikan,



dakwah dan perjuangan. Agar pesantren tidak kalinya dengan lembaga
pendidikan lain, maka salah satu usaha yang dikplesantren adalah dengan
mengembangkan pendidikan formalnya (sekolah damasal) dan pendidikan
ekstranya. Hal ini pula yang dilakukan Pondok Pe&sanTa'mirul Islam.
Pondok Pesantren Ta'mirul Islam sebagai salah sasantren yang di
dalamnya terdapat pendidikan Islam dengan sistemamas sehingga
memudahkan para pendidik untuk mengkoordinir damamau pembelajaran
siswanya, entah dari segi pembelajaran agama Idbamasa Arab, maupun
pelajaran umum.

Skripsi yang berjudul “Strategi Pembentuk&hah Lugawiyyah Santri
Putri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta”’kut@as Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta. Memuat
tentang langkah-langkah pelaksanaan kegi@&nah Lugawiyyah di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta, beserta efekivinya serta apa saja yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat. Adapuil das penelitian ini
adalah adanya langkah-langkah yang digunakan umesnbentuk kegiatan
Bi’ah Lugawiyyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta, s&pert
Menciptakan suatu lingkungan bahasa dalam bentuamas mewajibkan
seluruh santri untuk berbicara bahasa asing yartab Adan Inggris secara
mingguan, adanya pemantauan ketat dan sangsi bagi melangar, adanya

pengaktifan setiap kegiatan yang telah terprogradanya program tutorial,
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adanya pengayaan kosa kata, adanya penggunaanenutamoa yaitu metode
langsung, dan berusaha melengkapi fasiitas yang &dapun faktor
pendukung proses keberlangsung@afiah Lugawiyyah di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim Yogyakarta, diantaranya: Faktor Peaggpang berpengalaman,
Lingkungan yang kondusif, adanya berbagai macamate@yyang mendukung
kelancaran berbahasa, sepeWluhadarah, muhadasah, Pemberianmufradat,
dan lain-lain, lalu adanya kesadaran tinggi sawnfan kerja sama yang baik
diantara Pengasuh dan Santri. Sedangkan faktorhpertgatnya antara lain:
Heterogenitas kemampuan santri, sarana prasarang kpalum lengkap,
kemampuan santri dalam menyerap materi yang dérerguru kurang begitu
mengena, dan kurangnya tenaga pengajar yang mendguasmsa. Kemudian
kegiatan Bi’ah Lugawiyyah dirasa cukup efektif, melihat dari bermacam-
macam kegiata®i’ah Lugawiyyahyang telah berjalan dengan baik dan lancar.
Sementara dalam penelitian ini, penulis lebih mank&n pada apa saja
kegiatan Bi’ah Lugawiyyah di Pondok Pesantren Ta'mirul Islam, beserta

peranannya dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

E. Landasan Teori
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran &eleeliruan mengenai

istilah yang penulis gunakan, maka perlu penulimikeakan tentang pengertian
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judul skripsi ini sehingga mudah dipahami dan titedadi salah pemahaman
dalam mengartikannya.
1. Peranan
Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki nenajaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleiny berkedudukan di
masyarakat. Sedangkan peranan adalah bagian gasi tiama yang harus
dilksanakarr. Lalu ada juga yang mengartikan bahwa peran adatesi.°
2. Bi’ah Lugawiyyah
a. DefinisiBi’ah Lugawiyyah
Kata B7’ah (1) berarti lingkungar. Sedangkan. ugawiyyah (4254))
berarti mengenai bahasa, dari Katmah(4x)) yang berarti baha%a
Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengaiah
Lugawiyyah dalam skripsi ini, yaitu suatu lingkungan yang nmungakan
bahasa tertentu untuk berkomunikasi di dalam linglam tersebut. Dalam

hal ini adalah Bahasa Arab. Dilihat dari fungsinymaka bahasa

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, hal 667.

® Eko EndarmokoTesaurus Bahasa Indonesidakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2006)
hal. 467.

" Adib Bisri, Munawwir A. Fatah,Kamus Indonesia-Arab, Arab-Indones{&urabaya:
Pustaka proggressif, 1999) hal. 192.

8 Ibid., Hal 662.
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mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi dan hpdgg dalam
keseharian manusfa.
b. Hubungan Lingkungan dan Pembelajaran

Berbicara tentang lingkungan, maka di dalam linglam kita
terdapat banyak sekali faktor-faktor, yang secaensial sanggup atau
dapat mempengaruhi kita. Secara umum lingkungaagdimenjadi tiga
bagian®®

a. Lingkungan Alam atau luar.

Yaitu segala sesuatu yang ada dalam dunia ininselanusia, seperti
hewan, tumbuhan, air, iklim, rumah, dan sebagainua.

b. Lingkungan Dalam.

Yang dimaksud dengan lingkungan dalam ialah seggdaatu yang
termasuk dalam lingkungan luar, seperti hal-halgy&ita makan yaitu
hewan dan tumbuhan. Makanan tersebut masuk ke ddilarkita, dan
berada antaraxternaldaninterna environmerkita. Makanan dan air yang
telah masuk dalam tubuh meresap ke dalam pembutah,dadan
mempengaruhi tiap-tiap sel dalam tubuh. Maka dardikatakan sebagai

lingkungan dalam.

® Tayar Yusuf dan Syaiful AnwaMetodologi Pengajaran Agama Islarhal. 187.

10 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Rosda Karya, 2000), hal. 28.
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c. Lingkungan Sosial.

Lingkungan Sosial ialah semua orang atau manusia yang
mempengaruhi kita. Pengaruh tersebut dapat ditesewara langsung
ataupun tidak langsung. Pengaruh secara langseperitsdalam pergaulan
sehari-hari dengan keluarga, kawan-kawan, dan aebagy Sedangkan
pengaruh yang tidak langsung seperti melalui radieyisi, majalah, buku
surat kabar, dan berbagai cara yang lain.

Lingkungan berarti segala sesuatu yang ada diluarirdlividu.
Adapun lingkungan pengajaran merupakan segala tsesyang
mendukung pengajaran itu sendiri, yang dapat dffikag sebagai sumber
pengajaran atau sumber belajar. Bukan hanya gurg geenjadi sumber
pengajaran, apa yang dipelajari peserta didik tlitkya terbatas pada apa
yang disampaikan guru atau apa yang ada di dal&on Banyak hal yang
dapat dipelajari dan dijadikan sumber belajar Ipggierta didik. Pengajaran
yang tidak menghiraukan sistem lingkungan akan m@dbgtkan peserta
didik tidak mampu beradaptasi dengan kehidupan atiama hidup, dan
pengetahuan yang ia kuasai belum menjamin padairbaga ia

menerapkan pengetahuannya bagi lingkungan yaregiapit*

 Ahmad RohaniPengelolaan BelajarBandung: Rosda Karya, 2000), hal. 19



14

c. Hubungan Lingkungan dan Pembelajaran Bahasaumie kajian
Psikolinguistik

Hubungan lingkungan dengan pembelajaran bahastghatahwa
lingkungan merupakan salah satu faktor yang menka@danak dalam
mempelajari bahasa. Setiap peserta didik memil&ing&mpuan belajar
bahasa, namun kemampuan setiap individu pasti tierbeda. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan intadimya->

1) Faktor Umur.

Semakin bertambah umur maka semakin matang pertianbiisik,
bertambah pengalaman, dan meningkat kebutuhannyemaipuan
berbahasa seseorang berkembang sejalan dengamipsntn pengalaman
dan kebutuhannya.

2) Kondisi Fisik

Kondisi fisik di sini adalah keadaan di mana furigsigsi bioligis
pendukung, seperti telinga, mata, dan organ suwsesndkeadaan baik. Hal
ini memberikan pengaruh bagi seorang dalam mengpetajatu bahasa.

3) Kesehatan

Peserta didik atau anak yang sehat, gizinya cukepmampuan
perkembangan bahasanya lebih baik dibandingkan agengng lain.
Berbeda dengan peserta didik atau anak yang sadtes, maka ia

cenderung lebih sulit mempelajari bahasa dibandingiengan yang lain.

12 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 73-77.
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4) Inteligensi

Seorang anak dengan anak yang lain tentu saja rketimgkat
inteligensi yang berbeda-beda. Anak yang perkenmdrabghasanya cepat,
pada umumnya memilik inteligensi normal atau ds atarmal.

5) Status Sosial Ekonomi Keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara perkembabghasa
dengan status sosial beberapa keluarga, menunjukddawa anak yang
berasal dari keluarga miskin mengalami kelambatdand perkembangan
bahasa dibandingkan dengan anak yang berasalelaarga yang mampu.
Kondisi ini terjadi mungkin karena perbedaan keasah atau kesempatan
belajar, atau kedua-duanya.

6) Hubungan Keluarga.

Hubungan di sini dimaknai sebagai proses pengaldmeanteraksi
dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, derat dengan orang
tua. Hubungan yang sehat antara orang tua dengak rmemberikan
pengaruh yang besar terhadap kemampuan berbahasa.

7) Faktor Lingkungan.

Perkembangan potensi berbahasa anak dipengaruhi faktor
lingkungan. Kekayaan lingkungan merupakan pendukub@gi
perkembangan peristilahan, yang sebagian besapaiicengan meniru

sesuai dengan apa yang ia dengar, ia lihat, daayati dalam kehidupan
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sehari-hari. Oleh karna itu siapapun sependapatvddimgkungan akan
sangat mempengaruhi dan menentukan perkembangamspberbahasa.

8) Faktor Bahasa Pertama.

Bahasa Pertama (bahasa ibu atau bahasa yang ldbildigeroleh)
mempunyai pengaruh terhapa penguasaan bahasa Kedyasetiap anak
mungkin saja berbeda kemampuan mempelajari bahedaakkarena
dipengaruhi oleh bahasa pertama.

Pengembangan metode pembelajaran Bahasa munculilmErgun
di atas landasan teori-teori ilmu jiwa (psikologilan ilmu bahasa
(linguistik). llmu jiwa menguraikan bagaimana orabglajar sesuatu
(bahasa), sedangkan lingusitik memberikan kajiartatey seluk beluk
bahasd®> Dalam Proses belajar mengajar, para ahli psikokmpakat
terdapat unsur-unsur internal dan eksternal. Unistarnal terdiri dari
bakat, minat, kemauan dan pengalaman. Sedangkan eksternal terdiri
dari guru, buku teks, lingkungan dan sebagaitfya.

Dalam versi psikolinguistik, seseorang berbahasdaloie dua

tahapan®

13 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu'atun Ni'maklemahami Konsep dasar Pembelajaran
Bahasa Aral{Malang : UIN Maliki Press, 2011) hal. 12.

bid,,. Hal. 13.

5 Mamluatul HasanalProses Manusia Berbahasa, Perspektif Al-qur'an Baikolinguistik,
(Malang : UIN Maliki Press, 2010) hal. 31-34.



17

1) Proses Reseptif.

Proses Reseptif atau proses penerimaan, perekdarapemahaman
yang disebut decode terjadi pada pendengar dangmemiyang termasuk
dalam proses reseptif adalah proses pengenalamkbefjdaran, tulisan,
proses identifikasi dan proses pemahaman amanaj gasampaikan.
Proses ini diawali dengan proses rekognisi atasamwjatau tulisan yang
ada. Pengenalan atau rekognisi berarti menimbukeman yang pernah
ada. Dalam hal yang berhubungan dengan bahasaemsag bunyi
bahasa berasal dari warisan dan juga lingkungan.

2) Proses Produktif.

Yang dimaksud dengan proses produktif adalah kermamp
seseorang memproduksi bahasa yang benar menurdarkdeerbahasa,
baik lisan maupun tulis. Proses ini terjadi padat gmoses berbicara dan
menulis yang menghasilkan kode-kode bahasa yanmabkea. Yang
termasuk dalam proses produktif adalah proses pgaggn, pemilihan
bentuk bahasa, struktur bahasa, persiapan daldnsatapai dalam proses
ujaran dan penulisan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulatwiaa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran sBahermasuk

bahasa Arab, salah satunya adalah lingkungan yé&angurable
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Lingkungan yang sistematis, terencana dan terakan amembantu
mendapatkan respons yang sesuai dari setiap amakiatva®

Pengaruh lingkungan terhadap perasaan dan linghusgseorang
adalah suatu hal yang tidak dapat diungkiri, baigkungan itu berupa
pergaulan manusiawi yang dibentuk oleh sikap meddal alam pikiran
masyarakat sekeliling orang itu ataupun berupadaadempat di mana ia
belajar. Mengingat hal tersebut, lingkungan yangnyeeangkan dan
membantu merupakan faktor yang dapat menunjang rikagitan
pengajaran bahadé.

Siswa membutuhkan keterbiasaan sesegera mungkirbakgi yang
belum familiar bagi mereka. Patut disadari pulawmlbahasa baru yang
mereka pelajari tidak bisa dijadikan objek terakhiau mata pelajaran
sekolah yang apa adanya. Bahasa tersebut harusufifasikan® Maka
Guru dapat melakukannya dengan cara menegur sisargggunakan
Bahasa Arab, dan memberikan perintah kepada siswk menjawabnya

dengan menggunakan Bahasa Arab juga

16 Rita Mariyana dkkPengelolaan Lingkungan Belajafjakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2010) hal. 12

 Tim PenyusunPedoman pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan TiAggama Islam
IAIN, (Jakarta:Departemen Agama RI, 1976) hal. 207.

18 Azhar Arsyad,Bahasa Arab dan Metode Pengajaranny¥ogyakarta:Pustaka Pelajar,
2003) hal. 69.
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Menunjang

Menunjang yaitu sarana yang memperlancar suatuausdau
kegiatan. Bisa juga di artikan dengan membantungemolong®
Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran bahasa asing terdapat empatrigtan yang
ingin dicapai yaitu: ketrampilan mendengésténing skil), ketrampilan
membaca reading skil), ketrampilan berbicarasgeaking ski)l dan
ketrampilan menuliswriting skill)*°. Begitu juga dengan bahasa Arab ada
empat ketrampilan berbahasa yang ingin dicapau yaiberbicara(Al-
Kalam), menyimak(Al-Istima’), membacgAl-Qira’ah), dan menuligAl-
Kitabah)*.

Ada beberapa metode yang sering dipakai untuk nerthga
Bahasa Arab baik di madrasah maupun di pondok pesanMenurut
Fachrurrazy, secara umum metode pembelajaran BaAesa dibagi
menjadi tiga, yaitu:

a. Metode yang berpusat pada bahasa
Metode pengajaran Bahasa Arab yang berpusat p&dasda

dibagi menjadi enam. Metode-metode tersebut addlpiMetode

19 hitp://bahasa.cs.ui.ac,idiakses pada tanggal 03 Januari 2013.

% Henry Guntur TariganBerbicara Sebagai Suatu Ketrampilan Berbaha@@andung :
Angkasa, 1981), hal.1.

2 Tim PenyusunKurikulum 2004 (Standar Kompetensi Madrasah Tsapah)j (Jakarta :
Departemen Agama RI, 2004), hal. 123.
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Gramatika Terjemah yang mendorong siswa untuk negagkeks-
teks klasik berbahasa Asing dan menerjemahkannyaddtam
bahasa siswa. (2) Metode Langsung yang mengutamakan
kemampuan berbicara dan menyimak. (3) Metode Mealyaag
berasumsi bahwa kemampuan membaca merupakan tyaran
paling realistis ditinjau dari kebutuhan pembeldgahasa asing. (4)
Metode Audiolingual yang berasumsi bahwa bahasa adalah ujaran
dan kebiasaan. (5) Metode Komunikatif yang bertujuatuk
mengembangkan kompetensi pelajat berkomunikasiatebghasa
target dalam konteks komunikatif yang sesungguhatga dalam
situasi kehidupan nyata. (6) Metode Elektik yanghggabungkan
beberapa macam metode. Seiring dengan diberlaky&aKiBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang dapat dikatalsgbagai
inovasi  kurikulum yang menekankan kepada ketereapai
kompetensi siswa baik secara individual maupunikdasmaka
diperlukan kesesuaian antara kurikulum dan metode
Metode yang berpusat pada pembelajaran

Metode yang berpusat pada pembelajaran dibagi dienja
lima. Metode-metode tersebut adalah (1) Metode |TBtgysical
response(2) MetodeSilent Way(3) Metode Belajar Konseling, (4)
Metode Alamiah, (5) Metod8uggestopedia.

Metode yang berpusat pada siswa.
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Sedangkan yang termasuk metode yang berpusat isaga s
adalah Metode Komunikatif, atau yang lebih dikerEngan
sebutan CLTCommunicative Language Teaching
Tidak ada satu metodepun yang paling benar damgdiaik.

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangasingienasing.
Pemilihan metode dalam pembelajaran tergantung peaatdeksnya
(kontekstugl dalam artian bahwa metode dapat dikatakan daik gdak
jika didasarkan pada komponen-komponen pembelajaegerti guru,
siswa, media serta sarana dan prasarana.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat digsk kualitatif.
Ditinjau dari segi tempat penelitian ini termaswdaglitian lapangarfi¢ld
researclh), sebab penelitian ini didasarkan atas data-datg gikumpulkan
dari lapangan secara langsung, yang bertujuan umtakggambarkan
secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditamdkdalam penelitian.
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Populasi menunjuk pada keseluruhan jumlah orangg yan
diobservasi. Sedangkan anggota populasi adalahg-aramg, lembaga,
organisasi, benda-benda yang menjadi sasaran feemelSedangkan

sampel adalah sekelompok anggota populasi yang kilepapulasi yang
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secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan daainyAdapun teknik
sampling adalah cara pengambilan sample dari @ogulasi.

Sampel pada metode kualitatif sifatngarposive,artinya sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. Sampel meko@ditatif tidak
menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetdph Ipada kualitas
informasi, kredibilitas dan kekayaan informasi yaingiliki informan atau
partisipar’”> Sampel yang baik adalah sampel yang representatitieya
sampel tersebut mewakili populasi.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tekmlarposive
sampling (pengambilan berdasarkan tujuan) yaitu pemilihampsd
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang diamggempunyai sangkut
paut dengan karakteristik populasi yang sudah aliketsebelumnya. Pada
teknik ini, siapa yang diambil sebagai anggota sndiserahkan pada
pertimbangan pengumpul data atau peneliti berdasariaksud dan tujuan
penelitian. Sampel di sini adalah personal yangnatigadikan subyek
penelitian. Dalam penelitian ini, subyeknya adaedwa Ponpes Ta'mirul
Islam Surakarta. Disamping para siswa tersebutg yaenjadi subyek
dalam penelitian ini adalah: .

a. Kepala sekolah Ponpes Ta'mirul Islam Surakarta

b. Guru Bahasa Arab Ponpes Ta’'mirul Islam Surakarta

22 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jeniscakeristik dan keunggulannya (Jakarta :
Grasindo, 2010), hal. 115.
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c. Pengasuh Ponpes Ta’'mirul Islam Surakarta, selakarqmgung jawab
kegiatanB7 ‘ah Lugawiyyah
Alasan pengambilan Kepala Sekolah sebagai respokdesma
kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di lembegaebut, dan guru
bahasa Arab diambil sebagai responden karena glaiahasubyek yang
melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan péndg@sena mereka
adalah penanggung jawab kegiatan ekstrakulikulengyanenunjang
pembelajaran bahasa Arab, dan siswa karena medstahapihak yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran jugasidava akan diketahui
hasil dari penerapan metode.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadp&agamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenardeaoyang sedang
dijadikan sasaran pengamafanDalam penelitian kualitatif, data tidak
akan diperoleh dengan hanya duduk di belakang rtedgpi harus terjun
ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, maupurutites. Data yang

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikdpkuam, perilaku,

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidika@akarta : Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 76.
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maupun tindakaf! Peneliti secara langsung turun ke lapangan untuk
mengetahui kondisi madrasah serta untuk mencaa ldaikk mengamati
bagaimana pembelajaran bahasa Arab serta proseks@ehanBi‘ah
Lugawiyyah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.

b. Metode Interview (Wawancara).

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ddalawancara
bebas terstruktur. Wawancara dilakukan untuk megt#tap informasi
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Tidaknua data dapat
diperolen dengan observasi, oleh karena itu peénsitus mengajukan
pertanyaan kepada partisipan. Tujuannya adalah kumienangkap
persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang tesizatg fakta dan realita
yang ad&> Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data béatga
belakang kegiatanBi’ah Lugawiyyah dan tujuan kegiatan-kegiatan
tersebut, macam-macam kegia#afiah Lugawiyyah, peranan dari kegiatan
tersebut dalam pembelajaran Bahasa Arab besertar fakndukung dan
penghambat.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahadtau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, s«iaér, majalah, notulen,

2\bid.., hal 112.

% pid., hal. 116.
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agenda dan sebagairyaMetode dokumentasi untuk mengumpulkan data
melalui sumber-sumber dari dokumen, metode dokussentng penulis
gunakan untuk memperoleh data sebagai berikut :
1) Gambaran umum Ponpes Ta’'mirul Islam Surakarta.
2) Jumlah siswa tahun ajaran 2011/2012.
3) Daftar nama guru.
4) Daftar Pengasuh dan Pengurus
4. Metode Analisis Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkapatefan benar,
diperlukan metode yang valid dalam menganalisa. datpun analisa
data yang dipakai adalah analisa data deskriptélitedif seperti yang
dikemukakan Miles dn Huberman, yaitu meliputi empamponen
kegiatan utama, yaitu:
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakuReeialui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kualitaa déentukan oleh
kualitas alat pengambilan data atau alat pengwalau alat pengambilan
datanya cukup reliable dan valid, maka datanya pigaup reliable dan

valid. ?’

Suharsimi  ArikuntoProsedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan PraktelJakarta:
RinekaCipta 2006) Hal. 231.

2" Sumadri suryabratajetode penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 60.
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b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakarfotraasi data “kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapadd
c. Penyajian Data
Penyajian disini dibatasi sebagai kumpulan infoirtersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan gkngambilan
tindakarf®
d. Penarikan kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan disini hanyalah sebagian skt kegiatan
yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi yang melmtdalam pemikiran
penganalisa selama menulis dan merupakan suatudimjulang pada
catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadilbsgitsama dan akan

makan tenaga dengan peninjauan ulang itu keffibali

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disini sebagai isi gambaflaips secara garis

besar agar rangkaian skripsi terlihat jelas, dar ggga urutannya dapat dengan

% Railes, Matthew B, dan Huberman, A. Michaghalisis Data Kualitatif, (Terjemah:
Tcetcep Rehandi Rohidi), (Jakarta: Ul Press 19¢4),16.

2 pid., hal. 17.

%0 pid., hal. 19.
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mudah dipahami. Adapaun sistematika penulisan hAdpknulis membagi
menjadi empat bab:

Bab I, Pendahuluan, berisi tentang latar belakamagatah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiartapas kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, Berisi tentang gambaran umum Pondok Pesania’mirul
Islam, Surakarta. Meliputi letak geografis, sejasaiigkat berdirinya, susunan
organisasi, keadaan guru dan siswa, daftar penglsupengurus, dan fasilitas
yang ada.

Bab Ill, Memuat tentang pelaksanaan kegiatéitwh Lugawiyyah di
Pondok Pesantren Ta’'mirul Islam, mulai dari latatakang, tujuan, kegiatan
yang dilakukan dan langkah-langkah yang digunakaeranannya dalam
pembelajaran Bahasa Arab, serta hal-hal yang memduklan menghambat
kegiatan ini.

Bab IV, Penutup, merupakan bab terakhir dari pematam dalam
skripsi ini. Adapun isinya meliputi kesimpulan, &arsaran, kata penutup, serta

daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait derggarelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menguraikan hasil penelitian dari bab petdingga bab
ketiga, skripsi ini disederhanakan dengan bebereggEimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah. Kesimpulan dari 8&eivah Lugawiyyah
dalam menunjang pembelajaran bahasa Arab di PoRdekntren Ta’'mirul
Islam adalah sebagai berikut:
1. Latar BelakangBi’ah Lugawiyyah di Pondok Pesantren Ta'mirul

Islam Surakarta.

Pondok pesantren Ta'mirul Islam sebagai tempat ipéoh

berbasis asrama dan madrasah mempunyai motto walogryi

“Al-quran adalah mahkota pondok, sedangkan bahaadalah
pakaian pondok”

Makna yang terkandung dalam motto tersebut adalah
bahwasanya pendidikan dalam Pondok Pesantren Td’'ngtam
menekankan pada segi Al-quran dan Bahasa, yaitadaaArab dan
Inggris. Al-qur'an diibaratkan sebagai mahkota. dlayya mahkota
pada umumnya, siswa yang belajar di Pondok Pesarftaémirul
Islam wajib menjunjung tinggi nilai-nilai yang temkdung di dalam

Al-guran, dan juga mampu membaca Al-quran dendgaik dan
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benar. Sedangkan bahasa diibaratkan sebagai palBahasa resmi
yang ada di dalam Pondok Pesantren Ta'mirul Islaia@adn bahasa
Arab dan Inggris. Karena bahasa diibaratkan sebaajeaian, maka
setiap siswa wajib memakai pakaian tersebut atagaie kata lain
wajib menggunakan bahasa resmi yang ada di PondsianBen
Ta'mirul Islam.

Dari Penjelasan di atas diketahui bahwa bahasaladzllah
satu komponen penting yang ada di dalam PondoknBesalra mirul
Islam, maka kegiatanBi‘ah Lugawiyyah di Pondok Pesantren
Ta’'mirul Islam merupakan aplikasi dari filosofi ntyang dimiliki
Pondok Pesantren.

Bi‘ah Lugawiyyah mulai diadakan ketika pengurus OSTI
pertama kali mulai dibentuk, yaitu pada tahun 1998da mulanya
yang bertanggung jawab atas kegiatan ini adalalgyraa bagian
pergerakan Bahasa, yang bertugas dalam menggerab&hasa.
Namun lambat laun nama pergerakan bahasa dinflalugpanjang,
hingga kemudian disingkat menjadi bagian Bahasag y@uga
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama sefsagian
Pergerakan Bahasa.

Pelaksanaan kegiatamBi‘ah Lugawiyyah di bawah koordinasi

pengasuh dan pengurus bagian bahasa, antara lain:
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a. Menciptakan lingkungan berbahasa di dalam wilayabndBk
Pesantren Ta’'mirul Islam dengan kegiatan prograjibveahasa.

b. Menciptakan lingkungan pandang baca.

c. Adanya kegiatan bahasa seperti pemberanzadat, pengulangan
mufradat, muhadasah, majalah dinding berbahasa Asingira‘atul
kutub, dan pemberiamagalah.

d. Adanya lomba dalam kegiatan bahasa, yaitu: lomlvdasecermat
berbahasa asing, lomba menyanyi Arab, lomba drartzabasa Arab,
dan lomba bercerita dengan bahasa Arab.

e. Adanya pemantauan terhadap kegiatan-kegiatan tegrsébngan
membuat peraturan bagian Bahasa dan hukuman Hagppar.

f. Adanya evaluasi bahasa.

3. Kegiatan Bi‘ah Lugawiyyah mempunyai peranan penting dalam
menunjang pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesaia’mirul
Islam. Peranan tersebut diantaranya:

a. Membantu siswa dalam pembelajarastwu dan saraf:

b. Menambah perbendaharaan kosa kata bahasa Arab.

c. Meningkatkan kemampuaktu/am.

d. Meningkatkan kemampuapra ‘ah.

e. Meningkatkan kemampuahitabah.
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B. Saran-saran.

1.

2.

Kepada Kepala Pondok Pesantren Ta’mirul Islam:

a. Hendaknya melengkapi fasilitas-fasilitas yang belutarsedia

khususnya dalam hal yang berkaitan dengan perkeygabhaBahasa
Arab maupun Inggris, seperti laboratorium bahasar dgegiatan
Bahasa dapat berjalan lebih lancar.

Kepada Pengasuh dan Pengurus Bahasa Pondok Pes@atneirul

Islam:

. Hendaknya lebih rajin dalam memantau pengurus yaelgm bisa
menjadi suri tauladan yang baik bagi anggota, kb dalam hal
bahasa.

. Hendaknya bersikap lebih tegas kepada penguruydaig belum bisa
menjadi suri tauladan yang baik dalam hal berbahasa

. Hendaknya mendatangkamative speaker untuk peningkatan
pembelajaran bahasa.

. Hendaknya memberikan hukuman yang mendidik bagg@tag dan
tidak berlaku keras.

. Hendaknya dapat mempertahankan kegiatan bahasa agmgtau
bahkan menjadikan kegiatan lebih baik dari pengsel&lumnya.

Kepada Para pengurus OSTI:

a. Hendaknya mampu menjadi suri tauladan yang baik haggota

OSTI khususnya dalam hal berbahasa resmi.
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4. Kepada para anggota OSTI atau siswa:
a. Hendaknya meningkatkan kesadaran masing-masintameaudalam
menjalankan peraturan bagian Bahasa.
b. Hendaknya lebih meningkatkan partisipasi dalam reblukegiatan
bahasa yang diselenggarakan.
c. Hendaknya memanfaatkan kesempatan yang ada gungalordan

bakat dan kreatifitas masing-masing.
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